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INTISARI

Kampung Pajeksan – Jogonegaran merupakan kampung yang terletak
dipusat kota Yogyakarta, sedangkan lurung kampung Pajeksan – Jogonegaran
merupakan batas sekaligus menjadi poros utama kehidupan warga kedua kampung
yang saat ini berkembang sebagai penyedia hunian bagi pekerja di kawasan
Malioboro. Pemanfaatan lurung berkembang sebagai pemenuhan kebutuhan
pangan warga kampung. Pemanfaatan tersebut kian meningkat dan menimbulkan
intervensi ruang pada badan lurung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan lurung kampung Pajeksan – Jogonegaran sebagai wadah transaksi
kuliner yang dilakukan masyarakat. Hal tersebut dilakukan dengan
mengidentifikasi dan menganalisis kondisi eksisting ruang publik, serta mengkaji
dan menganalisis kecenderungan pemanfaatan–pemanfaatan ruang publik sebagai
wadah transaksi kuliner sehingga diketahui pola pemanfaatannya dengan
menggunakan metode Behavior mapping. Pola pemanfaatan ruang publik sebagai
wadah transaksi kuliner yang terdapat pada lurung kampung Pajeksan –
Jogonegaran berbentuk linier memanjang yang mengikuti bentuk lurung dengan
pemanfaatan terbesar terjadi pada persimpangan menuju jalan masuk kampung.
Pemanfaatan tersebut tidak terlepas dari aspek lingkungan hunian,ketetanggaan,
dan ekonomi.

Kata Kunci : Lurung kampung Pajeksan - Jogonegaran, Pemanfaatan, Wadah
Transaksi Kuliner, Pemenuhan Kebutuhan, dan Kehidupan
bermasyarakat.

 

 



vi

ABSTRACT

Pajeksan – Jogonegaran village is located in the center of the city of
Yogyakarta, while the lurung Pajeksan – Jogonegaran village is the border as
well as the main axis for the people living in those two villages that are currently
evolving as the main subjects in accommodating the houses for workers in the
Malioboro area. The beneficial usage of the lurung has grown as the fulfillment of
the people’s need for food. The usage is increasing and posing an intervention on
the lurung space. This research is aimed to discover the use of lurung Pajeksan -
Jogonegaran village as culinary transaction space in the community. This is done
by identifying and analyzing the conditions of the existing public space, as well as
reviewing and analyzing the trend of the public space usage as the culinary
transaction space in order to identify the usage patterns by using the Behavior
mapping. The usage patterns of public space as the culinary transaction space in
lurung Pajeksan - Jogonegaran village is linier and it follows the shape of an
elongated lurung with the greatest usage occurs at the junction of the driveway
towards the village. The usage of the lurung is directly related to the aspect of
residential environment, and economic aspect.

Keywords : Lurung Pajeksan - Jogonegaran Village, The Usage, Culinary
Transaction Space, Fulfillment, and Neighborhood Life.
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